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ABSTRACT 

 

 

Asmawati. 2014.“The Effect Of Using Numbered Heads Together On The 

Student’s Conceptual Understanding and Mathematics Communication 

Ability In Class VIII of SMPN In Kecamatan Ulakan Tapakis”.Thesis. 

Graduate Program of Padang State University. 

 

This research was conducted based on the students low conceptual 

understanding and mathematics communication ability in class VIII of SMPN in 

kecamatan ulakan tapakis. This was revealed through observation done to the 

students and interview done to mathematic teachers in SMPN in kecamatan 

ulakan tapakis. To overcome the problem, NHT cooperative learning model was 

applied. This research was designed for revealing the effect of using NHT 

cooperative learning model on the students’ conceptual understanding and 

mathematics communication ability in class VIII of SMPN in kecamatan ulakan 

tapakis. 

This was a quasi experimental research. The population of the research was 

the students in class VIII of SMPN in kecamatan ulakan tapakis. By using random 

sampling technique, class VIII 2 was taken as the experimental class and class 

VIII 3 was as the control class. The instrument of the research was test that 

consisted of pretest to see whether the students’ previous ability as sampeland 

postest to see the students’ conceptual understanding and mathematics 

communication ability. The data obtained was analyzed by using t-test and two 

ways ANAVA. 

Based on the result of data analysis, it was concluded that: (1) conceptual 

understanding and mathematics communication ability of the student taught by 

using NHT cooperative learning model was better than that of students taught by 

using conventional learning; (2) conceptual understanding and mathematics 

communication ability of the student having high, medium or low previous ability 

taught by using NHT cooperative learning model was better than that of students 

taught by using conventional learning; and (3) there was no interaction between 

learning model and the students previous ability in affecting the students’ 

conceptual understanding and mathematics communication ability. 
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ABSTRAK 

 

Asmawati. 2014.“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Heads Together Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMPN di Kecamatan Ulakan 

Tapakis”.Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah rendahnya pemahaman konsep 

dan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN di kecamatan 

Ulakan Tapakis. Hal ini diketahuidari observasi yang dilakukan terhadap siswa 

dan wawancara yang dilakukan kepada beberapa orang guru matematika SMPN di 

kecamatan Ulakan Tapakis. Untukmengatasimasalahtersebutditerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap pemahaman konsep 

dan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN di kecamatan 

Ulakan Tapakis. 

Jenis penelitian ini adalahquasiexperiment. Populasi dalam peneltitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMPN di kecamatan Ulakan Tapakis. Melalui 

pengambilan sampel acak diperoleh sekolah SMPN 1 Ulakan Tapakis, dimana 

kelas VIII 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 3 sebagai kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang terdiri dari tes 

kemampuan awal untuk melihat kemampuan awal siswa sebagaisampeldan tes 

akhir untuk melihat pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan ujit dan uji ANAVA Dua 

Arah. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan, yaitu: (1) Pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional; (2) 

Pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendah yang belajar denganpembelajaran 

kooperatif tipe NHT lebih baik dari siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional; (3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 

kemampuan awal siswa dalam mempengaruhi pemahaman konsep dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan masyarakat yang bersifat terbuka mengakibatkan munculnya 

persaingan yang cukup tajam, munculnya berbagai pilihan dalam menata dan 

menyusun perencanaan tentang masa depan, dan merupakan proses terjadinya 

seleksi alam dimana hanya manusia yang terdepan dan unggul yang mampu 

bertahan dalam persaingan global terutama dalam dunia pekerjaan. 

Kedudukan ilmu pengetahuan sangat berpengaruh pada manusia dalam 

menghadapi berbagai perubahan maupun perkembangan kehidupan. 

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu 

cepat, matematika merupakan salah satu bagian ilmu pengetahuan yang 

terpenting, apabila dilihat dari sudut pengklasifikasian bidang ilmu 

pengetahuan, bidang matematika termasuk ke dalam ilmu eksakta yang lebih 

banyak memerlukan pemahaman daripada hafalan. Untuk dapat memahami 

suatu pokok bahasan dalam kajian ini, siswa harus mampu menguasai 

konsep-konsepnya untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peranan 

penting dalam berbagai disiplin ilmu. Banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan 

pengembangannya bergantung dari matematika. Sebagai contoh, banyak 

teori-teori dan cabang-cabang dari fisika dan kimia (modern) yang ditemukan 

dan dikembangkan melalui konsep kalkulus, khususnya tentang persamaan 

diferensial; penemuan dan pengembangan teori mendel dalam biologi melalui 
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konsep probabilitas; teori ekonomi mengenai permintaan dan penawaran yang 

dikembangkan melalui konsep fungsi dan kalkulus tentang diferensial dan 

integral (Suherman dkk, 2003:25). Oleh karena itu, matematika mendapatkan 

tempat yang strategis dalam kurikulum pendidikan dasar di Indonesia. Hal ini 

sesuai dengan undang-undang tentang sistem pendidikan nasional nomor 20 

Tahun 2003 pasal 37 menyatakan bahwa “Kurikulum pendidikan dasar dan 

menengah di Indonesia wajib memuat mata pelajaran matematika.” 

Mata pelajaran matematika yang diajarkan di sekolah bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan matematis. Kemampuan matematis yang 

dimaksud antara lain kemampuan pemahaman konsep, komunikasi 

matematis, pemecahan masalah, penalaran, koneksi dll. Hal ini sesuai dengan 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran 

Matematika, kemampuan matematis yang diharapkan adalah agar siswa 

mampu: 1) memahami konsep matematika, 2) kemampuan menggunakan 

penalaran, 3) kemampuan memecahkan masalah matematika, 4) kemampuan 

mengkomunikasikan gagasan, 5) memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan.(Depdiknas, 2006:8). 

Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan dasar yang 

penting dimiliki siswa. Konsep matematika yang dimaksud  meliputi fakta, 

konsep, prinsip, dan skill atau algoritma (Wardhani dkk., 2008:10). Siswa 

yang memiliki pemahaman konsep yang baik akan lebih memudahkannya 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebaliknya, seorang siswa tidak akan mampu menyelesaikan suatu 
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permasalahan matematika sesuai dengan prosedurnya jika ia tidak memiliki 

pemahaman konsep. 

Kemampuan komunikasi matematis juga merupakan kemampuan dasar 

yang penting dimiliki siswa. Dengan kemampuan siswa berkomunikasi secara 

matematis dapat memudahkan siswa membangun pemahamannya terhadap 

ide-ide matematika dan membuatnya menjadi lebih mudah dipahami. Ketika 

siswa ditantang untuk berpikir mengenai matematika dan 

mengkomunikasikannya  kepada siswa lain secara lisan maupun tertulis, 

dengan tidak langsung siswa dituntut untuk membuat ide-ide matematika itu 

lebih bermakna dan meyakinkan, sehingga ide-ide itu menjadi lebih mudah 

dipahami, khususnya oleh diri mereka sendiri. Dengan demikian, kemampuan 

komunikasi matematis penting bagi siswa untuk meningkatkan 

pemahamannya mengenai konsep-konsep matematika. 

Gambaran proses pembelajaran matematika saat ini di SMPN 

kecamatan Ulakan Tapakis masih diarahkan pada kemampuan siswa untuk 

menghafal materi, menghafal rumus-rumus tanpa memahaminya. Siswa 

dituntut untuk mengingat berbagai informasi dan kurang dituntut memahami 

informasi tersebut sehingga sulit menghubungkan dengan kehidupan sehari-

hari. Pandangan umum yang masih dianut guru hingga sekarang adalah 

bahwa dalam proses belajar mengajar, pengetahuan dialihkan dari guru 

kepada siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto (2012:89) menyatakan 

bahwa “Kenyataan di lapangan, siswa hanya menghafal konsep dan kurang 
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mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam 

kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki”. 

Mengingat pentingnya pembelajaran matematika di sekolah, maka 

pemerintah berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan matematika 

antara lain melalui penyempurnaan kurikulum, meningkatkan sarana dan 

prasarana untuk pendidikan serta perbaikan mutu guru melalui sertifikasi. 

Dengan usaha yang telah dilakukan pemerintah, maka sudah seharusnya 

kualitas pembelajaran matematika juga mengalami peningkatan ke arah yang 

lebih baik. 

Namun kenyataan menunjukkan bahwa sampai saat ini hasil belajar 

yang diperoleh siswa masih rendah. Fakta yang terjadi di Indonesia bahwa 

prestasi belajar matematika siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal 

tersebut terlihat dari hasil penilaian internasional tentang prestasi siswa. 

Menurut hasil penilaian Programe for International Student Assesment 

(PISA) pada tahun 2009 menunjukkan Indonesia berada pada peringkat 61 

dari 65 negara peserta dengan rata-rata 371, sementara rata-rata Internasional 

496. Peringkat ini jauh tertinggal di bawah negara tetangga seperti Singapura 

yang berada di urutan kedua. Menurut survei Trends International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011 lebih 

memprihatinkan lagi karena nilai rata-rata matematika untuk Indonesia 

mengalami penurunan dari 405 pada tahun 2007 menjadi 386 dan menempati 

peringkat 38 dari 42 negara peserta (Wardhani, 2011:1-2). 
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Hasil penilaian Internasional di atas dapat dipahami bahwa kemampuan 

matematis siswa di Indonesia masih rendah dibandingkan negara lain. 

Permasalahan tersebut juga terjadi di tingkat lokal, seperti yang terjadi di 

SMPN Kecamatan Ulakan Tapakis. Rendahnya kemampuan matematis siswa 

dapat dilihat pada hasil yang diperoleh saat ujian MID semester 1 siswa kelas 

VIII SMPN di kecamatan Ulakan Tapakis. Berikut digambarkan nilai rata-

rata dan persentase ketuntasan masing-masing kelas. 

Tabel 1. Nilai rata-rata dan jumlah siswa yang tuntas pada MID Semester 1    

matematika kelas VIII SMPN di kecamatan Ulakan Tapakis. 

 

No Nama sekolah Kelas 

Nilai 

rata-

rata 

Jumlah siswa yang 

tuntas 

Jumlah 
Persentase 

(%) 

1. SMPN 1 Ulakan Tapakis VIII 1 47,8 3 10,34% 

  VIII 2 47,9 2 7,14% 

  VIII 3 45,9 5 17,86% 

  VIII 4 43,9 2 6,89% 

  VIII 5 41,2 1 3,57% 

2. SMPN 2 Ulakan tapakis VIII 1 42,7 1 4,17% 

  VIII 2 45,8 2 9,52% 

3. SMPN 3 Ulakan tapakis VIII 1 49,8 2 11,11% 

  VIII 2 52,2 4 22,22% 

  VIII 3 54,7 4 25,00% 

 Sumber : Guru Matematika  kelas VIII SMPN di kecamatan Ulakan Tapakis 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak lebih dari 25% siswa dinyatakan  

tuntas. Soal terdiri dari 30 butir, dimana 63% (19 butir) dari soal tersebut 

menuntut pemahaman konsep siswa dan 20% (6 butir) terdiri dari soal 

kemampuan komunikasi matematis dan 17% (5 butir) soal pemecahan masalah 

dan kemampuan representasi. Jika diperhatikan, 83% (25 butir) dari soal MID 

semester tersebut merupakan soal pemahaman konsep dan kemampuan 
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komunikasi matematis. Rendahnya persentase ketuntasan yang diperoleh siswa 

menggambarkan bahwa pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi 

siswa masih redah. Ini terjadi karena dalam pembelajaran siswa terbiasa untuk 

menghafal rumus, sehingga ketika diberikan soal yang berbeda dari contoh 

siswa kesulitan dalam menyelesaikannya.  

Hal yang diharapkan terjadi dalam proses pembelajaran adalah siswa 

mampu menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam 

menyelesaikan soal/memecahkan masalah, mampu menyampaikan ide 

matematikanya baik secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, perlu adanya 

usaha untuk meningkatkan kemampuan matematika siswa, sehingga dengan 

meningkatnya kemampuan tersebut maka hasil belajarnya pun dapat 

ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN kecamatan Ulakan 

Tapakis pada tanggal 27-29 November 2013, diketahui bahwa pembelajaran 

matematika masih didominasi oleh guru. Guru menjelaskan materi dan 

menyajikan rumus-rumus, contoh soal dan latihan sedangkan siswa mendengar 

dan menyalin materi yang dijelaskan guru. Siswa lebih banyak menerima 

materi dari guru, siswa kurang diberi kesempatan untuk mengkonstruksi sendiri 

ide-ide mereka dalam menemukan rumus matematika. Sehingga siswa terbiasa 

untuk menghafal rumus dan menghafal langkah-langkah penyelesaian dari 

suatu soal matematika. Karena siswa cenderung menghafal, maka terlihat 

ketika siswa mengerjakan latihan yang diberikan, sebagian siswa tidak mampu 

menyelesaikan soal yang diberikan.  
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Saat pelaksanaan observasi di kelas VIII 2 SMPN 1 Ulakan Tapakis, 

guru menjelaskan tentang materi SPLDV. Pada saat diberikan latihan yang 

terdiri dari 2 butir soal yang dapat mengungkap pemahaman dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa, hanya sebagian kecil siswa yang bekerja dengan 

pemahamannya sendiri, selebihnya hanya mencontoh dari hasil yang diperoleh 

temannya. Dari keseluruhan jawaban yang dikumpulkan oleh guru hanya 3 

atau 4 orang siswa yang menjawab dengan benar. Siswa tidak mampu 

menghubungkan situasi masalah yang diberikan ke dalam ide matematika. 

Siswa tidak mampu menyelesaikan soal latihan yang berbeda/ lebih rumit dari 

contoh soal.  

Kondisi ini juga dibenarkan oleh beberapa orang guru matematika kelas 

VIII di SMPN kecamatan Ulakan Tapakis melalui kegiatan wawancara. Guru 

mengemukakan bahwa sebagian besar siswa memang tidak bisa 

menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam menyelesaikan 

soal/memecahkan masalah. Siswa juga sering kali melakukan kesalahan 

perhitungan jika menjawab soal latihan. Sebagian besar siswa juga tidak 

mampu menyatakan ide-ide matematika dalam bentuk visual seperti dalam 

bentuk gambar, grafik, tabel dll. Siswa kurang bisa menghubungkan suatu 

situasi masalah atau masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari ke 

dalam bentuk simbol atau model matematika. Selain itu, juga diketahui bahwa 

hasil belajar matematika siswa masih rendah.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, ini menandakan 

bahwa pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa 



8 
 

 
 

masih bermasalah. Untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara yang 

telah dilakukan, pada tanggal 4-6 diberikan tes berupa soal essay kepada siswa, 

dimana setiap butir soal pada tes tersebut memuat indikator-indikator yang 

disesuaikan dengan kemampuan pemahaman dan komunikasi matematika 

siswa. Tes diberikan kepada siswa kelas VIII.  Kelas yang dipilih adalah kelas 

yang dianggap bisa mewakili kelas-kelas lain di sekolah tersebut. Salah satu 

soal kemampuan pemahaman yang diujicobakan dengan indikator menyatakan 

ulang sebuah konsep adalah “Dari 4 point berikut, point apa saja yang 

merupakan Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)?  

a.   3𝑥 + 𝑦 = 10   c.  
  𝑥2 + 𝑦 = 15
𝑥 + 2𝑦 = 5

  

b.   
  𝑥 + 𝑦 = 2
3𝑥 + 𝑦 = 6

      d.  
 𝑥 + 𝑦 = 2
 𝑥 − 𝑦 = 6

  

Hasil tes kemudian dinilai dan hasilnya sangat tidak memuaskan, 

secara keseluruhan 36,2% siswa menjawab point c juga merupakan SPLDV, 

59,4% siswa menjawab point a dan c merupakan SPLDV dan 4,4% 

menjawab salah. Kesalahan siswa umumnya karena tidak memahami konsep 

SPLDV itu sendiri, sehingga banyak siswa memberikan jawaban yang keliru. 

Selain tes pemahaman konsep, tes juga diberikan untuk kemampuan 

komunikasi dengan indikator menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika, yaitu “ Umur Sani 7 tahun lebih tua dari umur Ari. 

Sedangkan jumlah umur mereka berdua adalah 43 tahun. Tentukanlah model 

matematika (bentuk SPLDV) dari soal tersebut dan tentukan umur mereka 

masing-masing”. 
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Soal tersebut penulis berikan kepada siswa dengan hasil 10,3% 

menjawab benar, 48,5% menjawab salah, 35,3% menjawab dengan kurang 

tepat dan 5,9% tidak menjawab. Kesulitan yang terjadi adalah siswa tidak 

mampu untuk menyatakan persoalan sehari-hari ke dalam bentuk SPLDV, 

siswa kurang bisa mengkomunikasikan ide matematika baik secara lisan 

maupun tulisan. Secara keseluruhan hasil tes dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 2. Hasil Tes Uji Pemahaman Konsep dan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Perwakilan Kelas VIII SMPN di Kecamatan 

Ulakan Tapakis 

 

Nama sekolah SMPN 1 SMPN 2 SMPN 3 
Skor 

Ideal 

Kelas yang di uji VIII 1 VIII 1 VIII 2 - 

Jumlah siswa 26 24 18 - 

Rata-rata pemahaman konsep 1,88 2,13 2,11 6 

Rata-rata komunikasi matematis 0,58 0,38 0,94 3 

 

Hasil tes pada tabel 2 menunjukkan bahwa pemahaman konsep dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Berbagai masalah di 

atas dapat terjadi karena proses pembelajaran yang tidak berjalan dengan 

maksimal, tidak adanya variasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran, dan 

guru sangat jarang memberikan soal-soal yang dapat melatih kemampuan 

pemahaman dan komunikasi siswa. Jika hal ini dibiarkan berlarut-larut, maka 

siswa akan menjadi bosan dan jenuh dengan kondisi pembelajaran yang 

mereka hadapi. 

Kemampuan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran adalah 

hal utama bagi siswa dalam menyelesaikan setiap permasalahan matematika, 

karena apabila seorang siswa mempunyai pemahaman yang baik terhadap 



10 
 

 
 

suatu materi pembelajaran maka akan mudah bagi siswa tersebut dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Oleh karena itu, guru harus 

mampu menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman siswa yang akan berdampak baik juga terhadap 

hasil belajarnya. 

Dalam pembelajaran khususnya dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan matematika, pemahaman siswa terhadap suatu materi 

pembelajaran tidak hanya dilihat pada hasil penyelesaian yang mereka 

peroleh, namun juga dinilai apakah siswa mampu menyatakan sebuah 

permasalahan sehari-hari ke dalam bahasa matematika, karena hal tersebut 

sangat berpengaruh terhadap penyelesaian yang mareka peroleh. Oleh karena 

itu, selain kemampuan pemahaman siswa terhadap konsep matematika juga 

sangat dibutuhkan kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan 

pemahamannya. Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman dan 

komunikasi matematika yang baik akan memperoleh hasil belajar yang baik 

sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika. 

Agar tujuan yang diinginkan tercapai dengan maksimal, maka guru 

harus mampu melakukan inovasi terhadap proses pembelajaran, misalnya 

dengan menerapkan model pembelajaran atau strategi yang dapat membantu 

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis 

yang diinginkan, merancang bahan ajar dan menata ruangan kelas agar siswa 

nyaman dan tertarik dalam proses pembelajaran. Dengan inovasi itu 

diharapkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat 
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mengembangkan berbagai kemampuannya, yang tujuan akhirnya adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa tersebut.  

Dalam hal ini, penulis mencoba melakukan inovasi terutama dalam 

hal pemilihan model pembelajaran yang dapat dilaksanakan guru dalam 

proses pembelajaran. Banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan di 

kelas, salah satunya adalah model Kooperatif. Model pembelajaran 

kooperatif ini dilakukan untuk menciptakan situasi dan kondisi dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan. Keberhasilan kelompok 

mencapai tujuannya tergantung pada kerjasama yang kompak dalam 

kelompok. Melalui pembelajaran kooperatif secara tidak langsung guru telah 

menciptakan proses belajar mengajar yang aktif dan kreatif. Dalam model 

kooperatif, siswa bisa berbagi pengetahuan dan bertukar pendapat dengan 

teman-teman anggota kelompok, sehingga interaksi sosial  dan komunikasi 

matematika siswa dapat terjalin dengan baik. Selain itu siswa bisa lebih 

berani mengutarakan gagasannya dalam kelompok kecil dan siswa menjadi 

lebih paham ketika konsep materi pelajaran diulangi lagi dalam kelompok. 

Terdapat banyak tipe model kooperatif ini, salah satunya adalah tipe 

Numbered Heads Together (NHT). Pembelajaran kooperatif tipe NHT 

merupakan tipe pembelajaran yang menekankan pada struktur khusus yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan 

untuk meningkatkan penguasaan akademik. Pembelajaran dengan NHT 

melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu 

pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.  
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Model kooperatif tipe NHT ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan komunikasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, 

terutama dalam diskusi kelompok. Menurut Spencer Kagan dalam Ibrahim 

(2000), NHT merupakan suatu tipe pembelajaran kooperatif yang merupakan 

struktur sederhana yang terdiri dari empat tahap yang digunakan untuk 

mereview fakta-fakta dan informasi yang berfungsi untuk mengatur interaksi 

antar siswa.  

Untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok nantinya guru akan 

mengacak  salah satu nomor. Nomor yang terpanggil harus maju ke depan 

kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Cara ini menjamin 

keterlibatan total semua siswa dan merupakan suatu upaya yang sangat baik 

untuk meningkatkan tanggung jawab individual terhadap kelompoknya. 

Dalam hal ini semua anggota dalam kelompok diyakinkan harus mampu 

memahami apa yang telah dikerjakannya. Dengan demikian semua anggota 

kelompok akan berusaha untuk memahami konsep matematika dengan baik. 

Jadi dengan menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe NHT diyakini 

bahwa pembelajaran akan berjalan dengan efektif dan siswa bisa memahami 

konsep dengan baik. Kalau siswa bisa memahami konsep matematika dengan 

baik maka mereka akan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran dan 

berusaha untuk mendapatkan nilai terbaik. Dengan menerapkan pembelajaran 

seperti yang disebutkan di atas diyakini dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan komunikasi matematika siswa. 
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Sebagaimana dikatakan di atas bahwa NHT adalah pembelajaran 

dengan kelompok, maka siswa harus memiliki pengetahuan awal terlebih 

dahulu sesuai dengan materi yang akan dibahas. Dengan pengetahuan awal 

yang dimiliki siswa diharapkan dapat membantu dalam diskusi kelompok dan 

menyelesaikan persoalan yang diberikan oleh guru sebagai tanggung jawab 

kelompok. 

Pengetahuan awal merupakan salah satu faktor yang dapat 

menentukan keberhasilan siswa di samping kondisi belajar di kelas. Seperti 

yang ditegaskan dalam Depdiknas (2005: 7) bahwa pengetahuan awal siswa 

penting untuk diketahui guru sebelum ia mulai dengan pembelajarannya. 

Karena dengan demikian dapat diketahui : a) apakah siswa telah mempunyai 

pengetahuan yang merupakan prasyarat (prerequisite) untuk mengikuti 

pembelajaran; b) sejauh mana siswa telah mengetahui materi apa yang akan 

disajikan. Mengingat sifat materi pelajaran matematika yang terurut dan 

sistematis serta adanya keterkaitan antar materi menyebabkan siswa dengan 

pengetahuan awal rendah kewalahan saat mengikuti materi berikutnya. 

Pengetahuan awal siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda, 

ada siswa yang mempunyai pengetahuan awal tinggi, sedang dan rendah. 

Pengetahuan awal merupakan dasar bagi siswa dalam mengembangkan 

potensi yang ada pada dirinya yang merupakan tolak ukur dari keberhasilan 

kegiatan belajar dan pembelajaran. Kemampuan awal memegang peranan 

penting dalam proses belajar siswa. Menurut Sumarmo (2004: 26) 

“Matematika dikenal sebagai ilmu yang terstruktur dalam arti antara bagian 
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yang satu dengan bagian yang lainnya terjalin dalam hubungan yang erat. 

Oleh karena itu, penguasaan terhadap konsep dan prinsip matematika dapat 

dicapai bila disajikan dalam bentuk yang terkait antara satu dengan yang 

lainnya. Matematika juga tersusun secara hirarki, sehingga untuk menguasai 

materi matematika tertentu perlu didahului dengan penguasaan materi 

prasyaratnya”. 

Berhubung pembelajaran NHT dapat dilaksanakan pada setiap 

tingkatan usia anak didik (Ibrahim, 2000), namun setiap anak didik dengan 

usia yang sama belum tentu memiliki kemampuan yang sama juga. Karena 

pembelajaran NHT dilaksanakan pada kelas heterogen yaitu pada kelas yang 

siswanya memiliki pengalaman belajar atau kemampuan awal berbeda-beda 

terdiri dari kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah, maka dalam 

penelitian ini peneliti ingin mengungkapkan apakah tingkatan kemampuan 

awal memiliki pengaruh pada pembelajaran NHT. Artinya penelitian ini perlu 

mempertimbangkan atau mengetahui interaksi antara model pembelajaran 

NHT dengan kemampuan awal dalam mempengaruhi pemahaman konsep 

dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Heads Together Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Dan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMPN Di Kecamatan 

Ulakan Tapakis”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran masih didominasi oleh guru (teacher centered) 

2. Siswa cenderung untuk menghafal materi/ rumus yang dipelajari 

3. Siswa kurang bisa mengkomunikasikan ide matematika baik secara lisan 

maupun tulisan 

4. Pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa masih rendah 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada masalah kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis 

siswa masih rendah. Solusi yang penulis berikan adalah pembelajaran 

matematika dengan model kooperatif tipe NHT dengan memperhatikan 

kemampuan awal siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalahnya 

adalah: 

1. Apakah pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik daripada 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional? 

2. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
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NHT lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional? 

3. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal sedang yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional? 

4. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional? 

5. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan 

awal siswa dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa? 

6. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih 

baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional? 

7. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

tinggi yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT lebih baik daripada siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional? 

8. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

sedang yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT lebih baik daripada siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional? 
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9. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

rendah yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT lebih baik daripada siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional? 

10. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan 

awal siswa dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis 

siswa?. 

E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan apakah: 

1. Pemahaman konsep matematis siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran NHT lebih baik daripada siswa yang diajar dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional 

2. Pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar 

menggunakan model pembelajaran NHT lebih baik daripada siswa yang 

diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional 

3. Pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal sedang yang 

diajar menggunakan model pembelajaran NHT lebih baik daripada siswa 

yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional  

4. Pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal rendah yang 

diajar menggunakan model pembelajaran NHT lebih baik daripada siswa 

yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional  
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5. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal 

siswa dalam mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa 

6. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran NHT lebih baik daripada siswa yang diajar dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional 

7. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang 

diajar menggunakan model pembelajaran NHT lebih baik daripada siswa 

yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional 

8. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal sedang yang 

diajar menggunakan model pembelajaran NHT lebih baik daripada siswa 

yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional  

9. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang 

diajar menggunakan model pembelajaran NHT lebih baik daripada siswa 

yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional  

10. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal 

siswa dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa. 

F. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Bagi peneliti sendiri sebagai pedoman dan bahan masukan dalam 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas pengajaran yang akan 

dilakukan. 

2. Tambahan informasi dan pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut. 
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3. Sebagai salah satu masukan model pembelajaran matematika bagi guru 

untuk meningkatkan kemampuan mengajar guru. 

4. Bagi siswa diharapkan dengan menggunakan pembelajaran NHT mampu 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis. 

5. Bagi kepala sekolah sebagai bahan masukan dalam menjalankan kebijakan 

dan pengambilan keputusan, terutama dalam mengadakan fasilitas yang 

dibutuhkan dalam peningkatan mutu pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman 

konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model 

kooperatif tipe NHT lebih baik daripada pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Bila 

ditelusuri lebih mendalam, berdasarkan kemampuan awal siswa, penerapan 

pembelajaran NHT berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa baik yang berkemampuan awal tinggi, sedang 

maupun rendah. Temuan ini mengindikasi bahwa setiap siswa dengan 

kemampuan awal yang berbeda-beda memperoleh manfaat lebih dari 

pembelajaran NHT dalam mengembangkan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Selain itu, disimpulkan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal dalam 

mempengaruhi pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

model NHT tidak dipengaruhi oleh kemampuan awal siswa dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di atas dapat diketahui bahwa 

penggunaan model pembelajaran NHT pada mata pelajaran matematika dengan 

pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Datar pada kelas VIII.2 SMPN 1 Ulakan Tapakis 

ternyata cukup efektif untuk meningkatkan  kemampuan matematika siswa khususnya 
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pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Kelebihan dari 

model NHT adalah siswa dapat menguji pengetahuan awalnya dalam menemukan 

konsep baru yang akan dipelajari. Pengujian pengetahuan dapat dilakukan siswa secara 

individu dan berkelompok sehingga dengan kegiatan seperti itu siswa berinteraksi 

secara penuh dengan sesamanya. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka model 

pembelajaran NHT dapat dijadikan salah satu alternatif untuk perbaikan dalam proses 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan matematika siswa khususnya untuk 

pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, penulis mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru matematika diharapkan untuk dapat menerapkan pembelajaran NHT 

dalam proses pembelajaran, karena terbukti mempunyai pengaruh yang baik 

terhadap pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Seorang siswa yang memiliki pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi 

matematis yang baik dengan menggunakan pembelajaran NHT, belum tentu 

mempunyai kemampuan matematis lain yang baik pula. Misalnya: kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan bernalar, kemampuan berpikir kritis, dll. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap 

kemampuan matematis lainnya. 
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3. Seorang guru dalam menerapkan model pembelajaran NHT perlu mengelola 

kelas dengan baik agar semua siswa dapat terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Guru  diharapkan lebih kreatif dalam menerapkan model 

pembelajaran NHT, misalnya dengan memadukan model pembelajaran NHT 

dengan model pembelajaran yang lain. 
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